5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh likuiditas, leverage,
corporate social responsibility, ukuran perusahaan dan komisaris

independen terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang termasuk populasi
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pengujian yang telé'lh Iakuk dan pembahas

1. Likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar tidak
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang
diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil yang sama juga
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Suyanto dan
Supramono (2012) serta penelitian Tiaras Dan Wijaya (2015)

2. Leverage yang diukur dengan menggunakan rasio utang tidak

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang

diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil yang sama juga
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ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anita M (2015)
serta penelitian Tiaras Dan Wijaya (2015).

. Corporate social responsibility (CSR) yang diukur dengan
menggunakan Corporate social responsibility Disclosure Index
(CSRDI) tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan yang diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
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dengan menggunakan
komisaris menunjuka Idak berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan yang diukur dengan Effective Tax
Ratio (ETR). Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Tiaras dan Wijaya (2015) dan penelitian
Hidayati (2017).

. Hasil pengujian Adjusted R Square pada penelitian ini adalah
sebesar 0,183. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel dependen

agresivitas pajak dapat dijelaskan sebanyak 18,3% oleh variabel
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independen (likuiditas, leverage, corporate social responsibility,
ukuran perusahaan dan komisaris independen). Sedangkan sisanya
sebesar 81,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati
dalam penelitian ini.
5.2. Keterbatasan
Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti serta
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya diantaranya,

sebagai berikut :

1. Penelitianir 3 mpel penelitian di sektor

i z‘ngan' sehf@a 1asil yang diperoleh masih

'rﬁ&;égp tmg@

report, sehingga
kondisi saat ini.
3. Penelitian ini kurang maksimal dalam mengidentifikasi hubungan

variabel independen yang kemungkinan memiliki pengaruh besar

terhadap variabel dependen, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh terdapat beberapa variabel yang belum mampu
membuktikan argumen teori yang telah dipaparkan di tinjauan

pustaka
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5.3. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti ajukan untuk penelitian —
penelitian selanjutnya di bidang perpajakan, terutama untuk melihat
tingkat agresivitas pajak perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan supaya menggunakan
sampel perusahaan di sektor lain atau mengambil dari keseluruhan

sektor usaha yang terdaftar di BEI supaya memperoleh hasil yang

pengaruhi agresivitas pajak perusahaan

agar hasil yang diperoleh lebih akurat, seperti kompensasi rugi
fiskal, proporsi Good Corporate Governance (GCG) selain
komisaris independen (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, kualitas audit, komite audit atau karakter eksekutif) dan

lainnya.
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